BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pengolahan data pada hasil pengamatan di 2 titik lokasi

keramaian yaitu jalan Kaliurang km 6 yang melintasi area depan pasar Kolombo dan

jalan Kaliurang km 9 yang melintasi area depan pasar Gentan, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

6.1.1. Pasar Kolombo

1.

Kondisi jalan di lokasi ini cukup baik dan tanpa kerusakan, hal ini
merupakan penyebab pengemudi merasa nyaman memacu kendaraan dalam
kecepatan yang tinggi.

Kondisi rambu lalu lintas di area pasar Kolombo tidak memenuhi
kelayakan, rambu peringatan penyeberang jalan terpasang tidak pada posisi
yang seharusnya, keberadaannya tersamarkan olah banyaknya papan nama
bertoko di ruas jalan tersebut. Rambu batas kecepatan yang seharusnya ada
di kawasan tersebut juga tidak ditemukan. Dengan kondisi rambu yang tidak
layak menjadi salah satu alasan tingginya potensi pelanggaran di lokasi ini
Marka jalan di lokasi ini masih terlihat, namun tidak ditemukan adanya
zebra cross yang berfungsi untuk memberitahu pengemudi tentang aktifitas
menyeberang jalan yang cukup tinggi oleh pejalan kaki di area ini. Hal ini
sudah barang tentu mempengaruhi keselamatan pejalan kaki yang

menyeberang jalan, apalagi ditambah dengan hasil pengamatan respon
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pengemudi kendaraan bermotor yang kurang memprioritaskan pejalan kaki
yang menyeberang di lokasi ini.

4. Sebagian besar pengemudi sepeda motor di lokasi ini melintas dengan
kecepatan yang cukup tinggi bahkan di atas batas kecepatan maksimal yang
direncanakan untuk area ini sebesar 30 km/jam. Untuk pengemudi
kendaraan ringan dan kendaraan berat rata — rata memacu kendaraan di
bawah batas kecepatan maksimum yang direncanakan untuk kawasan ini.
Perilaku pengemudi sepeda motor tentunya membahayakan pengguna jalan
yang ada di area keramaian ini, potensi kecelakaan sewaktu — waktu dapat
terjadi akibat perilaku pengemudi yang memacu kendaraan dalam kecepatan
tinggi.

5. Masih ditemukan pengemudi yang tidak mematuhi peraturan lalu lintas
yaitu tidak menggunakan helm dan menyalakan lampu utama pada siang
hari bagi pengemudi sepeda motor, tidak menggunakan sabuk pengaman
bagi pengemudi kendaraan ringan dan kendaraan berat. Pelanggaran ini
berpengaruh  kepada keselamatan pengemudi dalam berkendara.
Pelanggaran ini terjadi dimungkinkan karena tidak adanya pengawasan lalu
lintas oleh pihak yang berwenang dalam hal ini adalah pihak Kepolisian.

6.1.2. Pasar Gentan

1. Kondisi jalan di lokasi ini sangat baik dan tanpa kerusakan, hal ini

merupakan penyebab pengemudi merasa nyaman memacu kendaraan dalam

kecepatan yang tinggi.
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Kondisi rambu lalu lintas di area pasar Gentan kurang lengkap, hanya
ditemukan satu rambu tanda batas kecepatan untuk arus dari arah utara,
sedangkan untuk arus dari arah selatan tidak ada. Hal ini bisa menjadi
penyebab pengemudi kendaraan bermotor tidak menyadari bahwa ketika
melintas di area tersebut harus dalam batas kecepatan tertentu.

Marka jalan di lokasi ini sangat jelas.terlihat, zebra cross yang berfungsi
untuk memberitahu pengemudi tentang aktifitas menyeberang jalan yang
cukup tinggi oleh pejalan kaki di area ini juga ditemukan. Namun respon
pengemudi terhadap marka jalan ini masih kurang. Hal ini sudah barang
tentu mempengaruhi keselamatan pejalan kaki yang menyeberang jalan,
apalagi ditambah dengan hasil pengamatan respon pengemudi kendaraan
bermotor yang kurang memprioritaskan pejalan kaki yang menyeberang di
lokasi ini.

Sebagian besar pengemudi sepeda motor di lokasi ini melintas dengan
kecepatan yang cukup tinggi bahkan di atas batas kecepatan maksimum
yang tentukan untuk area ini sebesar 30 km/jam. Untuk pengemudi
kendaraan ringan dan kendaraan berat rata — rata memacu kendaraan di
bawah batas kecepatan maksimum yang ditentukan untuk kawasan ini.
Perilaku pengemudi sepeda motor tentunya membahayakan pengguna jalan
yang ada di area keramaian ini, potensi kecelakaan sewaktu — waktu dapat

terjadi akibat perilaku pengemudi yang memacu kendaraan dalam kecepatan

tinggi.
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5. Masih ditemukan pengemudi yang tidak mematuhi peraturan lalu lintas
yaitu tidak menggunakan helm dan menyalakan lampu utama pada siang
hari bagi pengemudi sepeda motor, tidak menggunakan sabuk pengaman
bagi pengemudi kendaraan ringan dan kendaraan berat. Pelanggaran ini
berpengaruh  kepada keselamatan pengemudi dalam  berkendara.
Pelanggaran ini terjadi dimungkinkan karena tidak adanya pengawasan lalu

lintas oleh pihak yang berwenang dalam hal ini adalah pihak Kepolisian.

6.2. Saran

Setelah melakukan pengamatan di kedua lokasi pengamatan, kiranya beberapa

hal di bawah ini bisa menjadi masukan bagi instansi yang berwenang di bidang

manajemen dan keselamatan lalu lintas.

1.

Meninjau dan memperbaharui kembali kelayakan dan kekurangan rambu — rambu
lalu lintas yang ada di kedua lokasi terutama rambu batas kecepatan dan
peringatan pejalan kaki yang menyeberang, penambahan rambu himbauan berupa
tulisan yang sesuai dengan aturan tentang rambu lalu lintas juga memungkinkan.

Membuat sarana bagi pejalan kaki untuk menyeberang jalan berupa zebra cross di
ruas jalan Kaliurang km 6 tepatnya di depan pasar Kolombo, Sleman, Yogyakarta.
Memberikan edukasi kepada masyarakat khususnya pengemudi kendaraan
bermotor tentang pentingnya mematuhi peraturan lalu lintas, memprioritaskan
pejalan kaki dan keselamatan dalam berlalu lintas melalui media layanan
masyarakat berupa papan reklame ataupun baliho yang banyak terdapat di ruas

jalan Kaliurang.
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Meningkatkan Kinerja aparat yang berwenang dalam hal ini satuan lalu lintas dari
Kepolisian Republik Indonesia untuk meningkatkan pelayanan dalam bentuk
pengawasan lalu lintas di kedua lokasi untuk meminimalisir pelanggaran terhadap

aturan lalu lintas dan meningkatkan kedisiplinan pengemudi kendaraan bermotor.
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